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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model machine learning yang dapat 

memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa dengan menggunakan teknologi 

Natural Language Processing (NLP). Penelitian ini didasarkan pada pentingnya 

kecerdasan emosional dalam mencapai keberhasilan akademik dan personal 

mahasiswa. Metode yang digunakan melibatkan  teknik text classification untuk 

mengidentifikasi pola emosional dalam teks esai mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu meningkatkan akurasi 

prediksi kecerdasan emosional secara signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi machine learning dan NLP dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mendukung pengembangan program dukungan emosional yang lebih 

personalisasi bagi mahasiswa. 

Kata Kunci : kecerdasan emosional, machine learning, NLP, prediksi, mahasiswa, 

text classification 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sadar, sengaja, teratur dan terencana untuk mengubah atau mengembangkan potensi 

dan perilaku yang diinginkan (Suparlan, 2021). Dalam pendidikan formal, kegiatan 

belajar diharapkan terjadi adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada 

tahap akhir akan mempunyai keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru 

sebagai bekal mengarungi hidup di masyarakat (Santoso, 2020). 

Dalam kegiatan proses belajar mengajar di sekolah kenyataannya sering 

terjadi siswa tidak dapat meraih prestasi belajar yang sesuai dengan kemampuan 

intelegensinya (Wahyudi, 2019). Tidak sedikit siswa yang mempunyai kemampuan 

intelegensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar relatif rendah, sebaliknya ada 

juga siswa yang walaupun kemampuan intelegensinya relatif rendah, mampu 

meraih prestasi belajar yang relatif tinggi (Rahayu, 2018). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat intelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi 

(Gunawan, 2017). 

Goleman menyatakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya 

menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-

faktor kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional (EQ) yakni 

kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 

mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama 
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(Goleman, 1995). Keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah (Widodo, 2016). 

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi mereka sendiri, 

serta untuk mengenali dan merespons emosi orang lain (Mayer & Salovey, 1997). 

Dalam konteks pendidikan tinggi, kecerdasan emosional dapat memainkan peran 

penting dalam menyesuaikan diri dengan tantangan akademik, mengelola stres, 

membangun hubungan sosial, dan mengambil keputusan yang baik (Parker et al., 

2004). Penggunaan model machine learning untuk memprediksi kecerdasan 

emosional mahasiswa menawarkan potensi untuk memahami pola-pola yang 

kompleks dalam data mahasiswa yang terkait dengan aspek kecerdasan emosional 

mereka (Hussain et al., 2019). Dengan menggunakan teknik-teknik machine 

learning, seperti pengolahan bahasa alami (NLP), analisis sentimen (Naive Bayes), 

dan pembelajaran yang mendalam (Deep Learning), model dapat belajar dari data 

dan mengidentifikasi indikator kecerdasan emosional yang relevan (Yadav & Pal, 

2012). 

Pengertian machine learning sering kali merujuk pada proses analitik yang 

dirancang untuk menemukan pola-pola data dan hubungan antara variabel-variabel 

data (Bishop, 2006). Lebih lanjut, fitur utama dari machine learning adalah 

kemampuannya untuk menganalisis hubungan non-linear yang kompleks, 

mengingat variabel input yang kompleks diharapkan (Yadav & Pal, 2012). Banyak 

model machine learning dapat disesuaikan untuk menganalisis data seperti 

klasifikasi, pengelompokan, dan penambangan aturan asosiasi tergantung pada 

kecocokan pengumpulan data dan tujuan proses analitik data (Hastie, Tibshirani, & 
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Friedman, 2009). Menurut Hussain, Muhsin, Salal, Theodorou, Kurtoğlu, dan 

Hazarika (2019), machine learning bermanfaat dalam memantau dan menganalisis 

proses pembelajaran di sekolah, memprediksi kinerja pembelajar dengan 

menawarkan bantuan akademis yang diperlukan, bimbingan akademis, dan nasihat 

mentor, memeriksa efisiensi dan efektivitas metode pembelajaran, memberikan 

umpan balik yang bermakna bagi guru dan pembelajar, dan memodifikasi 

lingkungan pembelajaran untuk keuntungan siswa (Hussain et al., 2019). 

Pengembangan model machine learning untuk memprediksi kecerdasan 

emosional mahasiswa melibatkan penggunaan teknik-teknik machine learning 

untuk menganalisis dan memahami pola-pola kompleks dalam data emosional 

mahasiswa (Witten et al., 2016). Model-machine learning ini dapat memanfaatkan 

berbagai data, seperti tanggapan emosional mahasiswa terhadap berbagai situasi 

pembelajaran, interaksi sosial, dan aspek-aspek lain dari pengalaman mahasiswa di 

lingkungan akademik (Nguyen et al., 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana identifikasi dan indikator kecerdasan emosional mahasiswa 

yang dijadikan sebagai dasar untuk pengembangan model machine learning. 

2. Apa jenis data yang diperlukan untuk melatih model machine learning 

dalam memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa, dan bagaimana data 

tersebut dapat dikumpulkan dan diekstraksi secara efektif.  

3. Bagaimana kinerja model machine learning yang dikembangkan dalam 

memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa jika dibandingkan dengan 

metode prediksi konvensional.  
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1.3 Batasan Masalah  

1. Pengumpulan data akan dibatasi pada sumber data tertentu yang relevan 

dengan kecerdasan emosional mahasiswa, seperti tanggapan survei atau 

data perilaku online, dan tidak mencakup metode pengumpulan data yang 

mungkin lebih intensif atau invasive. 

2. Model machine learning yang dikembangkan akan difokuskan pada teknik-

teknik tertentu, seperti algoritma pembelajaran mendalam, dan tidak 

mempertimbangkan metode lain yang mungkin memiliki keunggulan dalam 

hal prediksi kecerdasan emosional. 

3. Evaluasi kinerja model akan dibatasi pada parameter-parameter spesifik 

seperti akurasi dan presisi, tanpa memasukkan analisis yang lebih 

mendalam tentang kecocokan model terhadap karakteristik kecerdasan 

emosional yang mungkin berbeda-beda. 

4. Penelitian akan berfokus pada pengembangan model machine learning 

untuk memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa dan tidak akan 

membahas aspek kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan intelektual atau 

kecerdasan lainnya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan model machine learning yang dapat memprediksi tingkat 

kecerdasan emosional mahasiswa. 

2. Mengevaluasi kinerja model machine learning yang dikembangkan 

menggunakan metrik yang relevan dan valid untuk mengukur keakuratan, 

keandalan, dan kebergunaan prediksi kecerdasan emosional mahasiswa. 
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3. Menentukan indikator kecerdasan emosional mahasiswa yang paling 

signifikan dan relevan untuk dimasukkan ke dalam model machine learning. 

4. Mengidentifikasi kendala teknis dan metodologis yang mungkin muncul 

selama pengembangan dan implementasi model machine learning, dan 

mencari solusi yang efektif untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.  

5. Menyusun panduan praktis dan rekomendasi bagi institusi pendidikan untuk 

mengimplementasikan model machine learning dalam mendukung evaluasi 

dan pemahaman kecerdasan emosional mahasiswa secara efektif dan 

efisien. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat membantu kita memahami faktor-faktor yang 

berkontribusi pada kecerdasan emosional mahasiswa secara lebih baik, 

membuka jalan untuk pendekatan yang lebih holistik dalam mendukung 

perkembangan mahasiswa.   

2. Dengan menggunakan model machine learning, institusi pendidikan dapat 

mengidentifikasi mahasiswa yang mungkin memerlukan bantuan tambahan 

dalam mengelola emosi mereka, sehingga memungkinkan intervensi yang 

lebih tepat sasaran dan efektif.  

3. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang kecerdasan emosional 

mahasiswa, institusi pendidikan dapat mengembangkan program-program 

dan layanan-layanan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan mental 

dan emosional mahasiswa. 
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4. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih berbasis bukti, membantu institusi 

pendidikan dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif. 

5. Penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan, mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan pribadi dan profesional mereka.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Kecerdasan Emosional 

Selain metode pembelajaran, ada berbagai faktor lain yang diyakini 

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar. Salah satunya adalah kecerdasan 

emosional (EQ), EQ merupakan konsep yang relatif baru dalam pemahaman 

mengenai kecerdasan manusia dan berlawanan dengan IQ. Perbedaan antara 

keduanya dikemukakan oleh Howard Gardner, seorang psikolog dari Harvard, pada 

tahun 1983 (Tri Rahayu, 2020). Daniel Goleman, yang mengemukakan konsep EQ, 

mengidentifikasi beberapa indikator dari kecerdasan emosional, seperti 

kemampuan mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain, dan membangun hubungan interpersonal.  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk mengenali, 

mengelola, dan mengatur emosi, baik dalam diri sendiri maupun orang lain, dengan 

tujuan meningkatkan pertumbuhan emosional dan intelektual(Tri Rahayu, 2020). 

Salah satu aspek penting dari kecerdasan emosional ini adalah kemampuannya 

untuk melihat konteks yang berbeda, seperti perkembangan dinamis siswa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dapat memberikan 

dampak positif pada kinerja optimal mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. 

Minat belajar mahasiswa juga diduga dapat mempengaruhi hasil belajar yang baik 

bagi mereka (Frans Assa, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa selain IQ, 

yang berkontribusi pada  peningkatan belajar mahasiswa, ada juga faktor lain yang 

berperan, seperti EQ, yang berhubungan dengan minat belajar. Ini memiliki 
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keterkaitan yang kuat dengan kepribadian, motivasi, ekspresi diri, konsep diri, 

faktor genetik, dan pengaruh lingkungan eksternal. Penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa minat dan motivasi secara signifikan memengaruhi hasil 

belajar mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan (Nurhayanti et al., 2020). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan merasakan dan memahami emosi dengan lebih 

efektif. Ini mencakup kemampuan untuk memotivasi diri dan orang lain, 

mengendalikan diri, memahami perasaan orang lain dengan baik, dan mengelola 

emosi yang dapat digunakan untuk membimbing pemikiran dalam pengambilan 

keputusan yang terbaik. 

Tabel 2. 1 Indikator Kecerdasan Emosional 

Indikator Deskripsi 

Self-Awareness Kemampuan untuk mengenali emosi 

pribadi 

Self-Regulation Kemampuan untuk mengatur dan 

mengelola emosi pribadi 

Self-Motivation Kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri untuk melakukan atau mencapai 

sesuatu 

Empathy Kemampuan untuk mengenali dan 

memahami emosi orang lain dari 

berbagai sudut pandang 

Social Skills Kemampuan untuk membangun 

hubungan sosial yang baik dan positif 

dengan orang lain 

Sumber : (Lianovanda, 2021) 
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2.2 Machine Learning 

Machine Learning adalah suatu proses analitik yang dirancang untuk 

mengidentifikasi pola dalam data serta hubungan antara variabel-variabel data. 

Salah satu keunggulan utama dari machine learning adalah kemampuannya untuk 

menganalisis hubungan non-linear yang kompleks, dan mengelola variabel input 

yang rumit. Berbagai model machine learning dapat di sesuaikan untuk 

menganalisis data melalui metode seperti klasifikasi, pengelompokan, dan 

penambahan aturan asosiasi, sesuai dengan pengumpulan data dan tujuan  analisis 

(Purwono et al., 2021).  

Keuntungan utama dari penggunaan machine learning adalah ketika dataset 

yang cukup besar telah terkumpul,  algoritme machine learning dapat mempelajari 

bagaimana memanfaatkan data tersebut secara otomatis (Mukhsinin et al., 2024). 

Menurut Kausar et al. (2020), machine learning memiliki peran penting dalam 

memantau dan menganalisis proses pembelajaran di sekolah. Ini dapat digunakan 

untuk memprediksi kinerja siswa, memberikan dukungan akademik, panduan, serta 

saran dari mentor, mengevaluasi efisiensi metode pembelajaran, serta memberikan 

umpan balik yang bermanfaat bagi guru dan siswa. Dengan memanfaatkan data 

terkait latar belakang masalah dan perkembangan siswa selama satu semester, 

machine learning terbukti efektif dalam  memprediksi perkembangan siswa di 

berbagai jenjang pendidikan (Ofori et al., 2020). 

Machine learning memberikan keunggulan di era ini dibandingkan metode 

analisis statistik secara tradisional, karena menekankan kinerja prediktif daripada 

sifat teoritis yang telah terbukti dan asumsi populasi sebelumnya. Teknik-teknik 

Machine learning digunakan untuk menemukan model atau pola dalam data, yang 



10 

 

mendukung proses pengambilan keputusan (Muhammad Raza Abidi et al., 2020). 

Kemampuan untuk memprediksi kinerja siswa sangat penting dalam sistem 

pendidikan modern. Namun, belum ada kejelasan mengenai model machine 

learning mana yang paling efektif dalam memprediksi kinerja siswa dan mana yang 

paling baik dalam meningkatkan hasil belajar (De Leon Evangelista & Sy, 2022).  

Berbagai metode penambangan data biasanya digunakan untuk 

mengekstrak informasi tersembunyi dari volume data yang besar. Model-model 

machine learning yang umum digunakan antara lain  decision trees, neural network, 

bayesian classifier, nearest neighbor, support vector machine, random forest, 

logistic regression, linear discriminant analysis, multiple regression, dan self-

organised. Machine learning merupakan pendekatan komputasional yang 

memungkinkan sistem untuk belajar dari pola data dan membuat prediksi atau 

keputusan tanpa perlu diprogram secara eksplisit. 

2.3 Text Summarization 

Text Summarization adalah salah satu metode dalam pemrosesan bahasa 

alami (NLP) yang digunakan untuk merangkum kalimat dalan teks panjang. 

Teknik-teknik ini sering diterapkan untuk mengolah informasi yang cukup 

kompleks. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa text summarization 

merupakan elemen kunci dalam mengambil inti dari teks panjang dan 

menyajikannya secara singkat dan informatif. Penerapan model machine learning 

untuk text summarization menawarkan harapan baru dalam pengolahan data teks 

besar, sehingga membuat informasi lebih mudah dipahami (Zhong et al., 2020). 

Dalam pengembangan metode text summarization, fokusnya sering kali 

pada penggunaan model berbasis aturan (rule-based) dan statistik. Penelitian 



11 

 

menunjukkan bahwa dengan menggabungkan teknik-teknik seperti pengelompokan 

kalimat (sentence clustering) dan penandaan berbasis aturan (rule-based tagging), 

sistem text summarization dapat menghasilkan ringkasan yang lebih sesuai dengan 

struktur dan konten teks asli (Widyassari et al., 2022). 

Terdapat integrasi antara metode extractive dan abstractive dalam text 

summarization. Metode extractive berusaha memilih kalimat-kalimat penting 

secara langsung dari teks asli, sementara metode abstractive berupaya 

menghasilkan kalimat-kalimat baru yang mencerminkan inti dari teks tersebut. 

Pendekatan gabungan ini menghasilkan ringkasan yang lebih kohesif dan informatif 

(Pilault et al., 2020). 

Beberapa teknik canggih dalam NLP diterapkan dalam text summarization. 

biasanya dengan menekankan pada pengolahan bahasa alami yang mendalam (deep 

natural language processing) dan mocel bahasa neural untuk meningkatkan 

kemampuan sistem dalam menghasilkan ringkasan yang lebih akurat dan 

informatif. 

Dalam beberapa penelitian terbaru, penggunan text summarization 

menunjukkan perkembangan yang signifikan menuju personalisasi. Para peneliti 

mengembangkan sistem yang dapat memahami preferensi pengguna dan 

menghasilkan ringkasan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. Konsep 

personalisasi dalam text summarization membuka pintu bagi pengembangan model 

machine learning yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, 

termasuk dalam konteks prediksi kecerdasan emosional mahasiswa (Mridha et al., 

2021). 
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Dengan demikian, pengembangan text summarization dari tahun ke tahun 

menunjukkan evolusi signifikan dalam menyajikan informasi yang relevan, singkat, 

dan informatif dari teks yang kompleks. Ini menjadi dasar penting dalam 

pengembangan model machine learning untuk berbagai aplikasi, termasuk prediksi 

kecerdasan emosional. 

2.4 Text Classification 

Text classification adalah teknik penting dalam pengembangan model 

machine learning untuk memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa 

menggunakan teknologi NLP. 

Dibeberapa penelitian sebelumnya. menunjukkan bahwa integrasi deep 

learning dengan teknik text classification memungkinkan untuk meningkatkan 

akurasi dalam mengidentifikasi pola emosional dalam teks. Dimana sebelumnya 

beberapa peneliti  menggunakan model Convolutional Neural Networks (CNN) dan 

Recurrent Neural Networks (RNN) untuk menangkap fitur-fitur tekstual yang lebih 

kompleks, yang tidak dapat diidentifikasi oleh metode tradisional. 

Disamping model itu terdapat model lainnya yang dapat digunaakn seperit 

transformer-based models seperti BERT (Bidirectional Encoder Representations 

from Transformers) untuk text classification. BERT memungkinkan pemodelan 

konteks dua arah, yang berarti model dapat memahami kata-kata dalam konteks 

kalimat penuh, bukan hanya secara urutan. Hal ini sangat berguna dalam memahami 

nuansa emosional yang kompleks dalam esai mahasiswa (Qasim et al., 2022) 

Penelitian terbaru menekankan pentingnya data augmentasi dan teknik 

transfer learning dalam text classification. Mereka menunjukkan bahwa dengan 

memperluas dataset dan menggunakan model yang telah dilatih sebelumnya pada 
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domain yang berbeda, akurasi prediksi kecerdasan emosional dapat ditingkatkan 

secara signifikan. Model text classification ini kemudian digunakan untuk 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai keadaan emosional mahasiswa, 

yang sangat penting untuk pengembangan program dukungan yang lebih efektif dan 

personalisasi (Pilault et al., 2020). 

2.5 Natural Language Processing (NLP)  

Natural Language Processing (NLP) adalah bidang yang sedang 

berkembang pesat di antara ilmu komputer dan linguistik. NLP berkaitan dengan 

pemahaman, interpretasi, dan produksi bahasa manusia oleh mesin komputer. Salah 

satu teori yang mendasari NLP adalah Teori Pengolahan Bahasa yang 

diperkenalkan oleh Noam Chomsky pada tahun 1950-an. Teori ini menyatakan 

bahwa bahasa manusia memiliki struktur dasar yang teratur, dan pemahaman 

bahasa bergantung pada aturan sintaksis dan semantik tertentu. 

Selain itu, teori Keterwakilan Pengetahuan juga menjadi fondasi penting 

dalam NLP. Teori ini menjelaskan bahwa makna kata-kata dan frasa dalam bahasa 

adalah representasi dari pengetahuan tentang dunia nyata. Sebagai contoh, konsep 

vektor representasi kata (word embeddings) dalam NLP didasarkan pada ide bahwa 

kata-kata yang sering muncul dalam konteks yang sama memiliki makna yang 

mirip. 

Pada tahun 2013, Mikolov dan rekan-rekannya mengembangkan teknik 

Word2Vec, yang merupakan salah satu terobosan dalam representasi kata di NLP. 

Teknik ini memanfaatkan model jaringan saraf tiruan untuk menghasilkan vektor 

representasi kata berdasarkan kemunculan kata-kata dalam konteks yang sama. 
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Dengan cara ini, mesin dapat memahami hubungan antara kata-kata dan konteksnya 

dalam teks dengan lebih baik. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan model bahasa berbasis 

transformer seperti BERT (Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers), yang dikembangkan oleh Google pada tahun 2018, telah mengubah 

lanskap NLP. Model ini mampu menghasilkan representasi kata yang lebih baik 

dengan memperhitungkan konteks sebelum dan sesudahnya dalam sebuah kalimat, 

sehingga meningkatkan pemahaman mesin terhadap teks. 

NLP  sangat penting dalam memahami bagaimana teknologi ini diterapkan 

dalam berbagai aplikasi, termasuk dalam prediksi kecerdasan emosional mahasiswa 

menggunakan model machine learning. NLP merupakan cabang kecerdasan buatan 

yang bertujuan untuk memungkinkan komputer memahami, menginterpretasi, dan 

menghasilkan bahasa manusia secara alami. Teknik-teknik dalam NLP, seperti 

pengolahan teks, pemahaman bahasa alami, dan pemodelan bahasa, telah menjadi 

landasan pengembangan sistem yang dapat menganalisis teks dan informasi verbal 

lainnya. 

Salah satu aspek yang relevan dari NLP terkait prediksi kecerdasan 

emosional adalah analisis sentimen. Analisis sentimen adalah bidang penelitian 

dalam NLP yang bertujuan untuk menentukan sentimen atau opini dalam teks, 

apakah positif, negatif, atau netral (Pang Fengqian et al., 2024). Dengan 

menerapkan teknik ini, model machine learning dapat digunakan untuk 

menganalisis teks dari mahasiswa, seperti tanggapan mereka terhadap pertanyaan 

atau evaluasi, untuk memperkirakan tingkat kecerdasan emosional mereka 

berdasarkan pola sentimen yang teridentifikasi. 
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Selain itu, model machine learning yang berbasis NLP juga dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami konteks emosional dalam teks 

mahasiswa. Pengolahan bahasa alami telah maju pesat dalam mengenali emosi 

manusia dari teks, yang dapat mencakup emosi seperti senang, sedih, marah, atau 

takut (Zhong et al., 2020). Dengan menerapkan teknik-teknik NLP ini, model 

machine learning dapat memproses teks mahasiswa, mengidentifikasi pola-pola 

bahasa yang mengindikasikan emosi tertentu, dan menggunakannya untuk 

memprediksi kecerdasan emosional mereka. Dengan demikian, NLP tidak hanya 

menyediakan dasar untuk memahami analisis bahasa, tetapi juga memungkinkan 

pengembangan model machine learning yang dapat membantu dalam prediksi 

kecerdasan emosional mahasiswa. 

2.6  PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman yang banyak digunakan untuk 

pengembangan web, dan dalam beberapa tahun terakhir, PHP juga mulai 

diintegrasikan ke dalam pengembangan aplikasi pembelajaran mesin dan 

kecerdasan buatan. Menurut Rasmus Lerdorf (2015), PHP menawarkan fleksibilitas 

tinggi dalam pembuatan aplikasi berbasis web dan dapat terintegrasi dengan 

berbagai pustaka untuk machine learning. Dalam konteks pengembangan model 

machine learning untuk Natural Language Processing (NLP), PHP berperan 

penting sebagai backend, memungkinkan komunikasi antara model dan aplikasi 

pengguna. 

Penggunaan PHP dalam pengembangan model machine learning didukung 

oleh berbagai framework dan pustaka seperti PHP-ML, yang merupakan pustaka 

open-source khusus untuk menerapkan algoritma machine learning di PHP (Smith, 
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2017). PHP-ML menyediakan berbagai algoritma, termasuk Support Vector 

Machine (SVM), K-Nearest Neighbors (KNN), dan Neural Networks, yang dapat 

digunakan untuk memproses data teks yang dihasilkan melalui NLP. 

Natural Language Processing (NLP) adalah teknologi utama dalam 

pengembangan model untuk menganalisis teks dan bahasa alami. Menurut Jurafsky 

dan Martin (2020), NLP memungkinkan komputer untuk memahami dan 

menganalisis teks bahasa manusia dengan lebih mendalam, yang berguna untuk 

berbagai aplikasi, seperti analisis sentimen, klasifikasi teks, dan prediksi 

kecerdasan emosional. Dengan menggabungkan PHP sebagai platform backend, 

pengembangan model machine learning untuk NLP menjadi lebih mudah dikelola 

dan terintegrasi dengan aplikasi berbasis web. 

Dalam studi terbaru, Srinivas et al. (2021) menjelaskan bahwa penggunaan 

NLP dalam memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa dapat dilakukan dengan 

akurasi yang tinggi melalui analisis teks dari hasil survei atau kuesioner. Dengan 

algoritma seperti Neural Networks atau Random Forest, model dapat dilatih untuk 

mendeteksi pola-pola tertentu dalam data yang berkaitan dengan kecerdasan 

emosional, termasuk emosi, perasaan, dan respons mahasiswa terhadap situasi 

tertentu. 

Pustaka PHP seperti GuzzleHTTP dapat digunakan untuk berkomunikasi 

dengan API eksternal yang menjalankan model machine learning atau NLP yang 

lebih kompleks. Misalnya, TensorFlow atau PyTorch yang berjalan di server lain. 

Hasil dari analisis tersebut dapat diproses kembali di aplikasi PHP, memungkinkan 

PHP berfungsi sebagai backend yang kuat dan andal dalam pengembangan model 

machine learning berbasis NLP. 
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Selain itu, dalam pengembangan model untuk memprediksi kecerdasan 

emosional, PHP juga dapat digunakan untuk mengelola data besar melalui 

integrasinya dengan database seperti MySQL atau PostgreSQL. Ini memudahkan 

pengelolaan dataset besar dan kompleks yang digunakan dalam pelatihan model 

machine learning. Model ini dapat digunakan untuk memprediksi hasil dari data 

teks baru berdasarkan pola yang telah diidentifikasi selama pelatihan. 

Dengan fleksibilitasnya, PHP mendukung pengembangan aplikasi yang 

dapat memproses dan menganalisis data secara real-time. Model machine learning 

untuk NLP yang dijalankan melalui PHP dapat membantu menganalisis teks dari 

mahasiswa dalam berbagai format, termasuk input survei, esai, atau interaksi media 

sosial yang relevan. Menurut Brown et al. (2023), penerapan machine learning 

berbasis NLP untuk memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa dapat 

membantu institusi pendidikan dalam merancang program pembelajaran yang lebih 

efektif dengan memahami kondisi emosional mahasiswa. 

Dengan memanfaatkan kemampuan PHP dalam mengelola data dan 

berkomunikasi dengan API eksternal, serta dukungannya terhadap pustaka machine 

learning, pengembangan model machine learning berbasis NLP untuk memprediksi 

kecerdasan emosional mahasiswa dapat diimplementasikan dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa PHP bukan hanya sekadar bahasa pemrograman untuk 

pengembangan web, tetapi juga memiliki peran penting dalam perkembangan 

machine learning dan kecerdasan buatan, terutama dalam memproses dan 

menganalisis data teks melalui NLP.  

2.7  Google Drive 
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Google Drive menjadi penting dalam konteks pengembangan model 

machine learning NLP untuk prediksi kecerdasan emosional mahasiswa. Google 

Drive, diperkenalkan oleh Google pada tahun 2012, adalah layanan penyimpanan 

dan berbagi berkas daring yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan file 

secara aman di awan dan mengaksesnya dari berbagai perangkat. Google Drive 

menawarkan kemudahan aksesibilitas, kolaborasi, dan pengelolaan berkas yang 

memfasilitasi kerja tim dan pembelajaran online (Ujjainkar, 2022). Dengan fitur-

fitur seperti penyimpanan berkas, berbagi dokumen, dan kolaborasi real-time, 

Google Drive telah menjadi alat yang sangat berguna dalam pendidikan. 

Namun, Google Drive tidak hanya berguna sebagai platform penyimpanan 

dan berbagi berkas, tetapi juga dapat digunakan sebagai sumber data untuk 

pengembangan model machine learning. Data yang dihasilkan dari aktivitas 

pengguna di Google Drive, seperti dokumen yang dibuat, diedit, atau dibagikan, 

dapat digunakan untuk analisis data dan pembuatan model prediktif. Dengan 

memanfaatkan data dari Google Drive, termasuk teks dari dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh mahasiswa, model machine learning NLP dapat dikembangkan untuk 

memprediksi kecerdasan emosional mereka. Dengan menganalisis pola teks dan 

perilaku pengguna dalam menggunakan Google Drive, model ini dapat 

memberikan wawasan tentang tingkat kecerdasan emosional mahasiswa dan 

Gambar 2. 1 Dataset 
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mengidentifikasi pola-pola yang berkaitan dengan prestasi akademik dan 

kesejahteraan emosional. 

Dengan memadukan kemampuan analisis teks dari model machine learning 

NLP dengan data yang tersedia dari Google Drive, pendekatan ini dapat membantu 

dalam memahami dan memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa secara lebih 

holistik. Dengan demikian, Google Drive membuka peluang untuk pengembangan 

model machine learning yang inovatif dalam pengembangan model.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Sampel Data 

Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa 

mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.2 Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner yang disebarkan 

kepada beberapa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Kuesioner ini berbasis Google Form yang dirancang dengan mempertimbangkan 

lima indikator utama kecerdasan emosional. Indikator tersebut mencakup 

kemampuan mengenali emosi pribadi, kemampuan mengatur dan mengelola emosi, 

kemampuan memotivasi diri, kemampuan memahami emosi orang lain dari 

berbagai perspektif, dan kemampuan membangun hubungan sosial yang baik dan 

positif. Jumlah mahasiswa yang ditargetkan berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner ini yaitu sebanyak 200 mahasiswa.  

3.3 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Arsitektur Penelitian 
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Dalam proses penelitian ini, akan dijalankan serangkaian tindakan yang 

bertujuan untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. Tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dapat ditemukan secara lebih terperinci dalam 

diagram berikut ini: 

Tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

3.3.1 Pembagian Data (Training dan Testing) 

Tahap ini bertujuan untuk membagi dataset menjadi dua bagian: data latih 

(training data) dan data uji (testing data).  

• Data latih digunakan untuk melatih model machine learning agar mampu 

mengenali pola dalam data. 

• Data uji digunakan untuk menguji seberapa baik model dapat memprediksi 

kecerdasan emosional pada data baru. 

Pembagian ini biasanya menggunakan rasio tertentu, seperti 80:20 atau 

70:30. Artinya, 80% dari dataset digunakan untuk melatih model, dan 20% 

digunakan untuk pengujian. Pembagian ini penting agar model tidak hanya 

menghafal data, tetapi juga bisa menggeneralisasi pada data baru.dibagi menjadi 

dua bagian: data latih (training data) dan data uji (testing data). Data latih digunakan 

untuk melatih model, sementara data uji digunakan untuk menguji kinerja model. 
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Tabel 3. 1 Data Training : Kesimpulan dan Hasil Kecerdasan Emosional 

No Nama Kesimpulan Hasil 

1 

M. Fahri Fahroza 

Nasution 

dengeri lagu iya diam aja awak 

kali ini diam diam mencoba lagi 

sering lah, gtau cara ngolah gak 

tukang olah soalnya diam aja duta 

pede aku kak ya ngomong ke 

orgnya langsung selagi mampu 

kita tolong ya ditolong iya enjoy 

aja dan mikir pasti terselesaikan 

semuanya bisa lasak, aku kalo 

banyak gerak berarti lagi bahagia 

mampus. 

Tinggi 

2 Sulis 

pergi dari banyak orang lalu 

menangkan diri tidak menarik 

nafas terlebih dahulu lalu 

menjelaskannya tidak 

memperbaikinya esok harinya 

saya belm bisa mengontrol itu 

cukup menjauhi kerumunan 

orang dan menengkan diri tidak 

memberikan selamat kepadanya 

tidak tau iyaa tetap 

Sedang 
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mengerjakannya sampai batas 

waktu habis tidak berbelanja 

tidak. 

3 Riza Salma 

menenangkan diri, dan 

melakukan aktivitas yang dapat 

mengurangi stres tidak memberi 

jarak atau batasan lumayan 

mampu bersedih sebentar dan 

belajar dari sebelumnya, dan 

mencoba melakukan hal terbaik 

melakukan hal-hal yang lebih 

positif dan menyenangkan 

melakukan kegiatan yang 

merubah perasaan lebih baik ya 

menghargainya ketika berbicara 

dan memuji kecil-kecilan 

mencoba membantu agar mereka 

bisa melewatinya tidak tahu 

mengerjakan tepat waktu, atau 

jauh dari hari sebelum deadline 

agar tida terburu-buru ya dengan 

senyum sepanjang hari dan 

salting insyaaAllah ya, saya 

mampu!!!! 

Tinggi 
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4 Elva Mahfuza 

Main game, dengarkan musik, 

jalan-jalan Iya Diam dulu baru 

jelasin Kadang-Kadang Doa, 

terus memulai memperbaiki 

kesalahan yang ada Tidak terlalu 

membawa ke pikiran Diam saja 

dan coba tenang Santai aja, sopan 

bicaranya Dari raut muka, 

senang, dan ngomong hal yang 

bagus ke orang tersebut/muji 

Merasa sedih dan kasihan, jika 

bisa bantu ya dibantu Tidak 

Kerjain dekat deadline kalo 

merasa sulit ketika lagi belajar 

biar lancar Iya Banyak nunjukin 

senyum pasti kalau lagi senang 

Tentu, dengan bantuan tuhan. 

Tinggi 

5 Anggie Syahzillah 

Nangis Sedikit Bebicara dengan 

tenang Iya Bertanya kepada diri 

sendiri lalu meminta maaf sering, 

setelah nangis cara saya 

mengelolanya membuka youtube 

terus nonton youtube agak lain 

diam dan keluar tentu memeluk 

Tinggi 
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menanyakan dengan lembut lalu 

membantu nya dengan sebisa kita 

adaaaaaaaaaaa tetap santai 

mengerjakan nya iya sedikit 

menjerit bahagia iya. 

3.3.2 Pelatihan Model Machine Learning 

Tahap ini melibatkan pelatihan model dengan algoritma machine learning 

menggunakan data latih. Model belajar dari data untuk mengenali pola dan 

hubungan antara input (jawaban kuisioner) dan output (kategori kecerdasan 

emosional: Tinggi, Sedang, Rendah). Proses pelatihan mencakup pra-pemrosesan 

data yang meliputi pembersihan teks, penghilangan kata tidak relevan (stop words), 

atau konversi teks menjadi bentuk numerik. Dalam konteks ini, setelah 

pengumpulan data, teknik text summarization digunakan untuk merangkum 

respons kuisioner menjadi teks yang lebih ringkas. Kemudian, text classification 

diterapkan untuk mengklasifikasikan kecerdasan emosional berdasarkan ringkasan 

tersebut. Pemilihan algoritma seperti Logistic Regression, Naive Bayes, atau 

Neural Networks juga dilakukan untuk klasifikasi. Proses ini bersifat iteratif, di 

mana model menjalani beberapa iterasi (epoch) agar akurasi terus meningkat, 

dengan pengukuran loss function untuk mengevaluasi seberapa jauh prediksi model 

dari hasil sebenarnya selama pelatihan. Tujuan utama adalah membuat model 

belajar dengan baik tanpa overfitting atau underfitting. 
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3.3.3 Evaluasi Model 

Setelah model dilatih, tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

baik performa model. Beberapa metrik evaluasi umum yang digunakan dalam 

klasifikasi meliputi akurasi, precision, recall, dan F1-Score. Akurasi diukur dengan 

persentase prediksi yang benar dibandingkan total prediksi, sedangkan precision 

mengukur ketepatan model dalam memprediksi kelas positif. Recall menunjukkan 

kemampuan model mendeteksi semua data positif, sedangkan F1-Score merupakan 

rata-rata harmonis dari precision dan recall. Hasil evaluasi ini digunakan untuk 

menentukan apakah model siap digunakan atau perlu perbaikan lebih lanjut, 

misalnya dengan menambah data atau melakukan tuning parameter. 

3.3.4 Prediksi Kecerdasan Emosional 

Tahap ini merupakan implementasi dari model yang sudah dilatih dan 

dievaluasi. Sistem menerima input data kuisioner dari pengguna (jawaban 

pertanyaan terkait emosi) dan melakukan prediksi berdasarkan model. Dalam 

proses ini, data kuisioner yang diisi pengguna dirangkum menggunakan teknik text 

summarization untuk menghasilkan ringkasan yang mencakup esensi dari jawaban. 

Kemudian, ringkasan tersebut dianalisis dengan teknik text classification untuk 

menentukan kategori kecerdasan emosional (Tinggi, Sedang, Rendah) berdasarkan 

kata kunci dan pola yang ada dalam ringkasan. Hasil prediksi kemudian 

ditampilkan secara langsung kepada pengguna dalam format sederhana yang mudah 

dipahami. 
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3.3.5 Evaluasi Prediksi 

Setelah model digunakan untuk prediksi, hasilnya dianalisis untuk 

memastikan bahwa prediksi yang diberikan akurat dan sesuai dengan harapan. 

Evaluasi ini melibatkan membandingkan hasil prediksi dengan kondisi aktual jika 

ada data pembanding. Analisis kesalahan dilakukan untuk mengidentifikasi kasus 

di mana prediksi salah dan memahami mengapa hal tersebut terjadi. Jika 

memungkinkan, pengguna bisa memberikan feedback untuk membantu 

meningkatkan akurasi prediksi. Evaluasi ini penting untuk meningkatkan performa 

model dan memastikan model dapat bekerja dengan baik dalam berbagai situasi. 

3.3.6 Pelatihan Model Machine Learning 

Jika evaluasi menunjukkan bahwa performa model masih kurang baik, 

proses retraining atau pelatihan ulang diperlukan. Model dilatih ulang dengan 

menambah jumlah data latih, karena semakin banyak data, semakin baik model 

dalam belajar pola. Selain itu, mengubah parameter model atau hyperparameter 

tuning, seperti learning rate atau epoch, juga dilakukan untuk meningkatkan 

akurasi. Menggunakan teknik cross-validation juga bermanfaat untuk memastikan 

bahwa model tidak overfit dan memiliki generalisasi yang baik. Proses retraining 

membantu model beradaptasi dengan data baru dan memberikan hasil yang lebih 

akurat seiring waktu. 

3.3.7 Pembuatan Website 

Tahap ini adalah implementasi akhir dari model prediksi dalam bentuk aplikasi 

web. Website berfungsi sebagai antarmuka pengguna untuk mengisi kuisioner dan 

melihat hasil prediksi. Tahapan ini melibatkan pengembangan frontend untuk 
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pembuatan tampilan pengguna menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript agar 

mudah digunakan dan responsif. Backend development dilakukan untuk 

menciptakan proses logika di server menggunakan PHP atau bahasa backend lain, 

di mana backend ini bertugas memproses input, menjalankan model prediksi, dan 

mengirimkan hasilnya ke frontend. Integrasi database diperlukan untuk menyimpan 

data kuisioner dan hasil prediksi ke dalam database MySQL agar data bisa 

digunakan kembali atau dianalisis lebih lanjut. Pengujian website juga penting 

dilakukan untuk memastikan setiap fungsi berjalan dengan baik, seperti pengisian 

kuisioner, prediksi, dan tampilan hasil. Dengan adanya website, pengguna dapat 

dengan mudah mengakses sistem prediksi ini dari mana saja dan melihat hasil 

prediksi secara real-time. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan model machine learning yang akurat dan andal dalam memprediksi 

kecerdasan emosional mahasiswa, serta memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan pendidikan dan kesejahteraan mahasiswa secara umum.  
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3.4  Alur Sistem Kerja Web 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alur kerja sistem dimulai dari antarmuka pengguna dimana pengguna akan 

berinteraksi dengan web, mengisi formulir input untuk data mahasiswa. Data 

tersebut kemudian dikelola menggunakan model machine learning untuk 

memproses data dan menghasilkan prediksi kecerdasan emosional, yang kemudian 

ditampilkan kepada pengguna melalui antarmuka pengguna

Gambar 3. 2 Flowchart Sistem Kerja Web 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mencapai tujuan 

pengembangan model untuk memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa 

menggunakan teknologi NLP. Hasil dan pembahasan ini akan memberikan 

wawasan mengenai bagaimana model ini dapat digunakan untuk memahami 

kondisi emosional mahasiswa, sekaligus menyoroti area yang perlu ditingkatkan 

untuk penelitian mendatang. 

4.1  Hasil Pengumpulan Data 

Tahap awal penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang dirancang untuk mengukur kecerdasan emosional mahasiswa. 

Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan yang mencakup berbagai aspek emosional 

seperti kontrol diri, empati, dan kemampuan mengelola emosi. Data dikumpulkan 

dari 100 mahasiswa yang berpartisipasi secara sukarela. Setelah data terkumpul, 

proses validasi dilakukan untuk memastikan bahwa semua jawaban telah terisi 

lengkap dan tidak ada data kosong atau inkonsistensi yang dapat mengganggu 

proses analisis.  

 

Tabel 4. 1 Pertanyaan Jawaban User pada Kuesioner 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana cara Kamu merespons 

ketika merasa tertekan atau stres? 

menenangkan diri, dan melakukan 

aktivitas yang dapat mengurangi stres 
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Apakah Kamu merasa nyaman dalam 

menyatakan emosi Kamu kepada 

orang lain? 

tidak 

Bagaimana Kamu mengatasi konflik 

atau situasi sulit dengan teman atau 

rekan kerja? 

memberi jarak atau batasan 

Apakah Kamu merasa mampu 

memahami perasaan orang lain? 

lumayan mampu 

Bagaimana Kamu menghadapi 

kegagalan atau kesalahan yang Kamu 

buat? 

bersedih sebentar dan belajar dari 

sebelumnya, dan mencoba melakukan 

hal terbaik 

Apakah Kamu sering merasa sedih 

atau cemas? Bagaimana Kamu 

mengelola perasaan tersebut? 

melakukan hal-hal yang lebih positif 

dan menyenangkan 

Bagaimana Kamu menangani situasi-

situasi yang membuat Kamu marah 

atau frustasi? 

melakukan kegiatan yang merubah 

perasaan lebih baik 

Apakah Kamu merasa percaya diri 

dalam berkomunikasi dengan orang 

lain? 

ya 

Bagaimana cara Kamu 

mengekspresikan rasa syukur atau 

apresiasi terhadap orang lain? 

menghargainya ketika berbicara dan 

memuji kecil-kecilan 



32 

 

Bagaimana Kamu merespons saat 

melihat seseorang kesulitan atau 

mengalami penderitaan? 

mencoba membantu agar mereka bisa 

melewatinya 

Apakah Kamu merasa memiliki 

hubungan emosional yang kuat dengan 

teman-teman atau keluarga Kamu? 

tidak tahu 

Bagaimana Kamu menangani tekanan 

atau deadline dalam pekerjaan atau 

studi? 

mengerjakan tepat waktu, atau jauh 

dari hari sebelum deadline agar tida 

terburu-buru 

Apakah Kamu merasa mampu 

mengendalikan impuls atau emosi 

negatif? 

ya 

Bagaimana Kamu mengekspresikan 

kebahagiaan atau kegembiraan? 

dengan senyum sepanjang hari dan 

salting 

Apakah Kamu merasa mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

atau tantangan dalam hidup? 

insyaaAllah ya, saya mampu!!! 

 

Data yang valid kemudian dibagi menjadi dua kategori: data latih dan data 

uji, yang akan digunakan untuk proses pelatihan dan pengujian model. Selain itu, 

beberapa jawaban juga disesuaikan dengan format input model, misalnya 

menghilangkan kesalahan pengetikan atau kata-kata berlebihan untuk menjaga 

kualitas data. Persiapan data ini penting karena akan mempengaruhi hasil prediksi 

model. Dengan data yang bersih dan terstruktur, model machine learning dapat 

lebih mudah menemukan pola dan keterkaitan antar fitur dalam data. Pada tahap 
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ini, seluruh data teks juga dikonversi ke format yang dapat dipahami oleh model 

NLP, seperti tokenisasi dan pembersihan tanda baca. Langkah persiapan ini 

menjadi fondasi penting bagi akurasi prediksi di tahap selanjutnya. 

 

 

4.2  Proses Pelatihan Model dengan Machine Learning 

Pelatihan model merupakan tahap krusial di mana algoritma machine 

learning digunakan untuk menemukan pola dan hubungan antara jawaban kuisioner 

dengan tingkat kecerdasan emosional mahasiswa. Model dilatih menggunakan 80% 

data yang telah disiapkan pada tahap sebelumnya, dengan algoritma Logistic 

Regression yang dipilih karena kemampuannya dalam klasifikasi biner maupun 

multikategori. Dalam proses pelatihan, setiap fitur dari jawaban mahasiswa diubah 

menjadi representasi numerik agar dapat diproses oleh model. Model belajar 

mengenali pola jawaban yang mengindikasikan tingkat kecerdasan emosional 

seperti “Tinggi,” “Sedang,” atau “Rendah.”  

Tabel 4. 2 Jawaban Tingkat Kecerdasan Emosional 

Nama Kesimpulan Hasil 

Riza Salma menenangkan diri, dan 

melakukan aktivitas yang 

dapat mengurangi stres 

tidak memberi jarak atau 

batasan lumayan mampu 

bersedih sebentar dan 

belajar dari sebelumnya, 

Tinggi 
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dan mencoba melakukan 

hal terbaik melakukan 

hal-hal yang lebih positif 

dan menyenangkan 

melakukan kegiatan yang 

merubah perasaan lebih 

baik ya menghargainya 

ketika berbicara dan 

memuji kecil-kecilan 

mencoba membantu agar 

mereka bisa melewatinya 

tidak tahu mengerjakan 

tepat waktu, atau jauh 

dari hari sebelum 

deadline agar tida 

terburu-buru ya dengan 

senyum sepanjang hari 

dan salting insyaaAllah 

ya, saya 

 

Pelatihan ini dilakukan dalam beberapa iterasi atau epoch hingga model 

mencapai tingkat akurasi tertentu. Pada tahap ini, digunakan juga teknik 

regularisasi untuk mencegah overfitting, yaitu kondisi ketika model bekerja sangat 

baik pada data latih tetapi buruk dalam memprediksi data baru. Hasil pelatihan 
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menunjukkan bahwa model dapat mengenali pola-pola umum, seperti mahasiswa 

dengan jawaban yang sering mengandung kata-kata positif cenderung masuk dalam 

kategori kecerdasan emosional tinggi. Selain itu, proses tuning hyperparameter juga 

dilakukan untuk menemukan kombinasi parameter yang menghasilkan performa 

terbaik. Tahap pelatihan ini sangat menentukan seberapa akurat model dalam 

memberikan prediksi di tahap berikutnya. 

4.3  Pelatihan Model Machine Learning 

Setelah model selesai dilatih, langkah berikutnya adalah menguji 

performanya menggunakan 20% data uji yang tidak pernah dilihat oleh model 

selama pelatihan. Evaluasi ini penting untuk mengetahui seberapa baik model 

mampu melakukan prediksi pada data baru yang belum pernah ditemui. Dalam 

pengujian, hasil prediksi model dibandingkan dengan data sebenarnya, dan metrik 

evaluasi seperti akurasi, precision, recall, dan F1-Score digunakan untuk mengukur 

performa.  

Berdasarkan hasil pengujian, model mencapai akurasi sebesar 85%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi model sesuai dengan kategori 

kecerdasan emosional yang benar. Precision tercatat sebesar 83%, mengindikasikan 

bahwa ketika model memprediksi kategori tertentu, mayoritas prediksinya benar. 

Namun, recall model sebesar 80% menunjukkan bahwa ada beberapa kategori 

kecerdasan emosional yang gagal diprediksi dengan tepat. Hal ini menandakan 

bahwa model perlu lebih sensitif terhadap variasi data yang berbeda. Selain itu, nilai 

F1-Score sebesar 81% menandakan keseimbangan yang cukup baik antara 

precision dan recall. Meskipun hasil ini cukup memuaskan, masih ada ruang untuk 

perbaikan, terutama dengan menambah lebih banyak data latih atau menggunakan 

algoritma yang lebih kompleks. 



36 

 

4.4 Implementasi Prediksi Kecerdasan Emosional 

Setelah model diuji dan menunjukkan performa yang baik, tahap 

implementasi dilakukan untuk memprediksi kecerdasan emosional mahasiswa 

secara real-time. Model yang telah dilatih diintegrasikan ke dalam website yang 

dirancang untuk memfasilitasi mahasiswa dalam mengisi kuesioner dan 

mendapatkan hasil prediksi. Mahasiswa mengisi pertanyaan melalui antarmuka 

website, dan setiap jawaban diproses oleh sistem untuk menghasilkan kategori 

kecerdasan emosional: “Tinggi,” “Sedang,” atau “Rendah.” Implementasi ini 

memungkinkan mahasiswa untuk langsung melihat hasil prediksi tanpa harus 

menunggu proses manual. Dari hasil pengujian awal, sebagian besar mahasiswa 

menerima prediksi yang sesuai dengan kondisi emosional mereka. Misalnya, 

mahasiswa dengan jawaban yang mencerminkan emosi positif seperti “senang” 

atau “bersyukur” cenderung diprediksi memiliki kecerdasan emosional tinggi. Di 

sisi lain, jawaban dengan muatan negatif seperti “marah” atau “kecewa” lebih 

sering dikategorikan sebagai kecerdasan emosional rendah. Implementasi ini tidak 

hanya memberikan wawasan kepada mahasiswa tentang kondisi emosional mereka, 

tetapi juga menjadi alat bagi universitas untuk memonitor dan mendukung 

kesehatan emosional mahasiswa. 

4.5  Analisis Hasil Prediksi dan Umpan Balik  

Setelah implementasi dilakukan, tahap evaluasi hasil prediksi dan umpan 

balik pengguna sangat penting untuk mengetahui seberapa baik sistem bekerja 

dalam konteks praktis. Dari 20 responden dalam data uji, model berhasil 

memprediksi dengan benar 17 responden, menunjukkan bahwa tingkat akurasi yang 

dicapai cukup memuaskan. Namun, dari 3 responden yang prediksinya tidak tepat, 

ditemukan bahwa model kurang mampu menangkap nuansa emosional yang lebih 
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kompleks. Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang merasa “frustrasi tetapi 

optimis” dikategorikan sebagai kecerdasan emosional rendah, padahal konteks 

emosinya lebih kompleks daripada sekadar negatif.  

 

 

 

 

Umpan balik ini menunjukkan bahwa ada ruang untuk meningkatkan model 

agar lebih sensitif terhadap konteks. Selain itu, beberapa mahasiswa juga 

memberikan saran mengenai pengalaman mereka menggunakan website. Mayoritas 

responden merasa antarmuka website mudah digunakan dan hasil prediksi 

membantu mereka memahami kondisi emosional dengan lebih baik. Namun, 

beberapa pengguna mengusulkan agar pertanyaan kuesioner dibuat lebih variatif 

untuk mencerminkan kondisi emosional yang lebih luas. 

4.6  Pembuatan Website 

Sebagai bagian dari implementasi akhir dari penelitian ini, sebuah website 

dibangun untuk menyediakan antarmuka bagi mahasiswa dalam mengisi kuisioner 

dan melihat hasil prediksi. Website ini dirancang untuk user-friendly, sehingga 

memudahkan pengguna dalam mengakses sistem. Setelah pengujian, Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat memproses input dengan cepat dan 

menampilkan hasil dalam waktu kurang dari satu detik. Dari hasil pengujian, 

website dinilai berjalan dengan baik tanpa kendala teknis yang signifikan. Namun, 

beberapa saran perbaikan diajukan, seperti menambahkan fitur riwayat prediksi 

 
Gambar 4. 1 Contoh Prediksi Tidak Tepat 
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agar mahasiswa dapat melihat perkembangan kondisi emosional mereka dari waktu 

ke waktu. Berikut ini adalah tampilan pada website; 

 

 

4.6.1 Menu Utama 

 Dalam Menu Utama untuk menampilkan pada tampilan menu pada awal 

sistem yaitu menu login dan menu utama. Adapun menu Menu Utama sebagai 

berikut. 

1. Menu Home 

Menu home digunakan untuk memperkenalkan fungsi dan tujuan utama 

website kepada pengguna secara jelas. Pada halaman ini, pengguna 

mendapatkan informasi mengenai website apa yang sedang dibuka oleh 

pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menu Kuesioner 

Menu Kuesioner merupakan halaman di mana pengguna diminta untuk 

menjawab serangkaian pertanyaan terkait kondisi emosional mereka. 

Gambar 4. 2 Menu Home 
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Jawaban dari kuesioner ini akan digunakan sebagai data untuk 

memproses dan memprediksi tingkat kecerdasan emosional pengguna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menu Login 

Menu login adalah halaman khusus yang hanya dapat diakses oleh 

admin. Melalui menu ini, admin dapat masuk ke sistem untuk mengelola 

data dan melihat hasil prediksi kecerdasan emosional pengguna. Akses 

terbatas ini memastikan bahwa hanya admin yang memiliki wewenang 

untuk memantau dan menganalisis hasil prediksi, menjaga kerahasiaan 

data dan privasi pengguna. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Menu Kuesioner 
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4.6.2 Halaman Administrator 

Dalam adminstrator untuk menampilkan menu pengolahan data pada 

penyimpanan data kedalam database yaitu menu Mahasiswa dan proses NLP 

Adapun menu halaman adminstrator utama sebagai berikut. 

1. Menu Dashboard  

Menu dashboard adalah menu utama pada halaman administrator, 

digunakan sebagai penghubung untuk data Mahasiswa, proses dan 

laporan. Berikut adalah tampilan menu dashboard: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menu Data Mahasiswa 

Menu data Mahasiswa untuk pengolahan data Mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Pada Menu Data Mahasiswa di halaman 

administrator ini juga terdapat fitur edit dan hapus. Dimana admin dapat 

mengedit data jika ada kesalahan pada penginputan atau menghapus data yang 

Gambar 4. 5 Menu Dashboard 
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salah atau terdapat 2 data yang sama. Adapun tampilan pada Menu data 

mahasiswa adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Menu Data Mahasiswa 

Dan berikut ini adalah tampilan fitur edit dan hapus pada Menu data mahasiswa 

di halaman administrator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menu Proses NLP 

Menu proses NLP digunakan untuk melakukan proses pengolahan data 

predikisi emosional data kuisoner di Univeristas Muhammadiyah 

Gambar 4. 7 Fitur Edit dan Hapus 
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Sumatera Utara dengan menggunakan Teknologi NLP. Adapun menu 

proses NLP adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 8 Menu Proses NLP 

4.7  Kelemahan dan Kelebihan Sistem 

Bagian ini menjelaskan tentang kelebihan dan kelemahan yang terdapat 

pada sistem yang telah dibangun. 

1. Kelebihan Sistem 

Adapun kelebihan dari sistem yang dibangun adalah sebagai berikut : 

a. Aplikasi ini dapat melakukan perhitungan dalam menentukan 

prediksi emosional mahasiswa dengan cepat. 

b. Aplikasi sistem ini memanfaatkan Teknologi NLP (Natural 

Language Processing) sebagai cara untuk menyelesaikan masalah-

masalah, sehingga hasilnya sesuai dengan keinginan universitas. 

c. Aplikasi sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL, sehingga integrasi dengan sistem yang 

sudah ada dapat dilakukan dengan mudah. 

2. Kelemahan Sistem 
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Adapun kelemahan dari sistem yang dibangun adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan dalam memperhitungkan variabel-variabel yang 

kompleks mungkin terbatas, walaupun dapat melakukan 

perhitungan dengan cepat. 

b. Tampilan yang sederhana dan menarik untuk memudahkan 

penggunaan, namun sistem mungkin memiliki keterbatasan dalam 

penyesuaian dengan kebutuhan khusus universitas atau dalam hal 

skala operasional. 

c. Penggunaan teknologi NLP mungkin masih terbatas pada beberapa 

aspek saja, dan memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk 

menangani variasi bahasa dan konteks yang lebih kompleks. 

4.8  Spesifikasi Kebutuhan Sistem 

Dalam identifikasi sistem adapun kendala yang dihadapi oleh pengguna 

(user) dalam pengolahan sistem berbasis web ataupun mengoperasikan sistem 

dengan menerapkan Teknologi NLP. Untuk itu dengan adanya evaluasi sistem, bisa 

menjadi acuan untuk dalam perombakan sistem dan update sistem yang dibangun 

agar mempermudah pengguna. 

Berikut ini adalah perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan. 

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan oleh predikisi emosional data dalam 

memprediksi emosional mahasiswa adalah sebagai berikut : 

a. Laptop dengan processor mulai dari intel dual core. 

b. Memory minimal 2 GB. 

c. Harddisk minimal 160 GB. 
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2. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan untuk menunjang aktifitas 

berjalannya program aplikasi yang dikembangkan dengan baik adalah 

sebagai berikut : 

a. Xampp. 

b. Mysql. 

c. Visual Studio Code.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis dari implementasi memprediksi Kecerdasan 

Emosional mahasiswa pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

pemanfaatan Teknologi NLP, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Teknologi NLP dalam aplikasi prediksi kecerdasan emosional 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara efektif dalam 

memahami kondisi emosional mahasiswa. Hal ini didukung oleh pendekatan 

penelitian yang menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka sebagai 

referensi yang relevan. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi memprediksi dengan menggunakan 

Teknologi NLP dalam pengolahan data mahasiswa dapat membantu 

universitas mengetahui kecerdasan emosional mahasiswa yang lebih akurat. 

3. Dalam merancang aplikasi memprediksi, digunakan bahasa pemodelan UML 

(Unified Modeling Language) termasuk use case diagram, class diagram, dan 

activity diagram untuk membangun aplikasi berbasis web. Implementasi 

dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, 

sesuai dengan kebutuhan dalam mengelola data Kecerdasan Emosional 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa penggunaan Teknologi NLP dapat 

mengurangi tingkat kesalahan sebelum menerapkan memprediksi kecerdasan 
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emosional mahasiswa berbasis web meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam pengambilan keputusan terkait universitas. 

5.2  Saran  

Untuk meningkatkan kemampuan dan fungsi sistem memprediksi 

Kecerdasan Emosional mahasiswa, beberapa saran dapat dipertimbangkan untuk 

pengembangan selanjutnya: 

1. Disarankan agar aplikasi memprediksi yang dikembangkan dapat lebih mudah 

diakses dan digunakan secara luas oleh pihak terkait di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Disarankan untuk memperluas kemampuan aplikasi dalam pengolahan data 

variabel dengan kemampuan penambahan variabel secara dinamis dan 

penyesuaian variabel sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Disarankan untuk mengintegrasikan lebih dari satu metode dalam pemecahan 

masalah memprediksi Kecerdasan Emosional mahasiswa, sehingga pihak 

kampus dapat menghasilkan keputusan yang lebih baik. 
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